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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS
JAKARTA

HARBERT (115210322)
PENGARUH PENGAMBILAN KEPUTUSAN KEUANGAN,
PENGGUNAAN FINTECH DAN INKLUSI KEUANGAN TERHADAP
KINERJA UMKM DENGAN DUKUNGAN PEMERINTAH SEBAGAI
MEDIASI
XV1 + 118 pages + 12 tables + 14 pictures + 5 attachments
MANAJEMEN KEUANGAN

Abstrak: UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia
yang berperan strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan membuktikan pengaruh
efisiensi penggunaan fintech, pengambilan keputusan keuangan, dan inklusi
keuangan terhadap kinerja UMKM, dengan dukungan pemerintah sebagai
variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Jabodetabek
menggunakan metode PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efisiensi penggunaan fintech secara signifikan meningkatkan kinerja
UMKM melalui pengurangan biaya operasional dan peningkatan
aksesibilitas layanan keuangan. Pengambilan keputusan keuangan yang
berbasis analisis risiko berkontribusi pada alokasi modal yang lebih efisien,
sementara inklusi keuangan terbukti memperluas akses UMKM ke layanan
perbankan formal, mendukung pertumbuhan dan inovasi usaha. Dukungan
pemerintah, melalui program pelatihan, regulasi, dan bantuan finansial,
ditemukan memediasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi
penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Pengambilan keputusan keuangan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun, inklusi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Dukungan pemerintah
ditemukan berpengaruh signifikan dalam memediasi hubungan antara
efisiensi penggunaan fintech dan kinerja UMKM.

Efisiensi Fintech, Pengambilan Keputusan Keuangan, Inklusi Keuangan,
Kinerja UMKM, Dukungan Pemerintah.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

HARBERT (115210322)

THE INFLUENCE OF FINANCIAL DECISION-MAKING, FINTECH
EFFICIENCY, AND FINANCIAL [INCLUSION ON MSME
PERFORMANCE WITH GOVERNMENT SUPPORT AS MEDIATION
XV1 + 118 pages + 12 tables + 14 pictures + 5 attachments

FINANCIAL MANAGEMENT

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are the
backbone of Indonesia’s economy, playing a strategic role in creating
employment and driving economic growth. This study aims to examine the
impact of fintech efficiency, financial decision-making, and financial
inclusion on MSME performance, with government support as a mediating
variable. The research focuses on MSMEs in the Jabodetabek area,
employing the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) method. The results reveal that fintech efficiency has a positive and
significant impact on MSME performance by reducing operational costs
and improving access to financial services. Financial decision-making
based on risk analysis also has a positive and significant impact,
supporting more efficient capital allocation. However, financial inclusion
does not significantly affect MSME performance. Government support,
through training programs, regulations, and financial assistance,
significantly mediates the relationship between fintech efficiency and
MSME performance. These findings underscore the importance of synergy
between fintech, strategic financial decisions, and effective government
policies to enhance MSME performance.

Fintech Efficiency, Financial Decision-Making, Financial Inclusion,
MSME Performance, Government Support
References: 23 (1984-2023)

Bapak Agus Zainul Arifin, Ir., M.M., Dr.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia yang memainkan peran strategis dalam berbagai aspek
pembangunan ekonomi. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM
(2023), UMKM mencakup 99,9% dari total unit usaha, menyerap 97% tenaga kerja,
dan berkontribusi lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Peran
UMKM yang tersebar di berbagai sektor, seperti perdagangan, kuliner, dan jasa,
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemerataan kesejahteraan
masyarakat serta peningkatan ekonomi lokal. Namun, di balik kontribusinya yang
besar, UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan struktural yang
menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.

Menurut Dionysus dan Arifin (2020), UMKM memainkan peran penting
dalam mendukung perekonomian nasional, termasuk dalam kontribusi terhadap
PDB dan penciptaan lapangan kerja. Namun, mereka juga menyoroti sejumlah
tantangan yang dihadapi UMKM, seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia,
keterbatasan akses ke pasar, serta lambatnya adopsi teknologi modern. Tantangan-
tantangan ini menjadi penghambat utama dalam meningkatkan daya saing UMKM,
yang pada akhirnya memengaruhi keberlanjutan usaha mereka.

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang menghambat
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha mereka. Salah satu tantangan signifikan
adalah keterbatasan akses ke layanan keuangan formal. Banyak pelaku UMKM
kesulitan mengakses kredit usaha, tabungan, dan layanan keuangan lainnya karena
persyaratan administratif yang rumit, kurangnya agunan, atau ketiadaan rekam jejak
keuangan yang memadai. Kondisi ini membuat sebagian besar UMKM bergantung
pada sumber pendanaan non-formal, seperti pinjaman dari kerabat atau rentenir,

yang sering kali memiliki risiko tinggi dan bunga yang mahal. Selain itu, rendahnya
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tingkat literasi keuangan memperburuk situasi, di mana banyak pelaku UMKM
kesulitan dalam mengelola modal kerja, merencanakan alokasi dana, dan
mengambil keputusan keuangan yang strategis. Akibatnya, keputusan keuangan
yang diambil sering kali berdasarkan intuisi atau pengalaman pribadi tanpa analisis
risiko yang memadai.

Tantangan lain yang signifikan adalah rendahnya penggunaan fintech .
Banyak UMKM masih mengandalkan proses manual dalam pencatatan keuangan,
manajemen arus kas, dan operasional bisnis lainnya, yang menyebabkan kurangnya
produktivitas. Rendahnya adopsi teknologi modern, seperti teknologi finansial
(fintech), memperburuk masalah ini. Hambatan utama dalam adopsi fintech
meliputi keterbatasan literasi digital, ketidakpercayaan terhadap teknologi, dan
minimnya infrastruktur pendukung di beberapa wilayah. Semua tantangan ini
menunjukkan bahwa UMKM membutuhkan solusi yang komprehensif,
seperti dukungan pemerintah dalam bentuk pelatihan literasi digital, kebijakan pro-
fintech, dan penyediaan infrastruktur teknologi, untuk meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas akses ke layanan keuangan formal, dan mendukung
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Penerapan fintech pada UMKM menghadapi berbagai tantangan yang perlu
diatasi. Perusahaan fintech harus menghadapi kendala terkait demografi dan
literasi, seperti rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan
fintech, keterbatasan sumber daya manusia yang memadai, serta akses jaringan
internet yang belum merata akibat kapasitas infrastruktur yang kurang memadai.
Meski fintech menawarkan berbagai solusi keuangan yang dirancang untuk
mendukung pertumbuhan usaha kecil dan menengah, beberapa penelitian
menunjukkan hasil yang beragam. Sudaryanti et al. (2018) mengemukakan bahwa
penggunaan fintech memiliki dampak negatif terhadap Return on Assets (ROA),
salah satu indikator utama untuk mengukur kinerja keuangan. Di sisi lain, Almulla
& Aljughaiman (2021) juga menyatakan bahwa layanan fintech memberikan
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap kinerja UMKM.

Inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh fintech terhadap kinerja
UMKM menunjukkan adanya kemungkinan variabel lain yang dapat menjembatani
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hubungan keduanya. Kemudahan vyang ditawarkan oleh fintech dalam
meningkatkan kinerja keuangan UMKM memerlukan peran tambahan berupa
dukungan aktif dari pemerintah. Dalam konteks ini, dukungan pemerintah dapat
berfungsi sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh fintech terhadap
kinerja UMKM. Peran pemerintah sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi UMKM agar dapat berkembang, meningkatkan produktivitas,
probabilitas keberhasilan, serta daya saingnya.

Dukungan pemerintah diwujudkan melalui kebijakan, program, dan fasilitas
yang memadai untuk memperkuat kepercayaan dan kemampuan UMKM dalam
memanfaatkan layanan fintech. Kesulitan yang dihadapi UMKM tidak hanya
terkait keterbatasan sumber daya finansial, tetapi juga akibat kurangnya dukungan
dalam menghadapi tantangan operasional dan ekonomi. Dengan adanya dukungan
pemerintah yang terimplementasi secara efektif, pelaku usaha dapat lebih mudah
mengidentifikasi dan merespons perubahan kondisi ekonomi, sekaligus
mengoptimalkan manfaat yang ditawarkan oleh fintech. Sebagai variabel mediasi,
dukungan pemerintah diharapkan mampu menjembatani dan memperkuat
hubungan antara fintech dan peningkatan kinerja UMKM secara keseluruhan

UMKM di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam pengambilan
keputusan keuangan yang strategis. Rendahnya literasi keuangan menjadi kendala
utama, di mana banyak pelaku usaha tidak memahami pengelolaan modal kerja,
analisis risiko, atau perencanaan anggaran. Akibatnya, keputusan sering diambil
secara intuitif tanpa analisis data, menyebabkan alokasi modal yang tidak efisien
dan hilangnya peluang investasi. Selain itu, ketergantungan pada pendekatan
informal, seperti saran kerabat, meningkatkan risiko kesalahan dalam memilih

sumber pembiayaan atau pengelolaan dana.

Pandemi COVID-19 semakin memperburuk kondisi UMKM. Pembatasan
mobilitas, penurunan daya beli masyarakat, dan gangguan rantai pasok
menyebabkan banyak UMKM kehilangan pendapatan secara signifikan.
Berdasarkan survei Bank Indonesia (2021), lebih dari 50% UMKM mengalami

penurunan omzet, dan sebagian lainnya terpaksa menghentikan operasional karena

19



kesulitan memenuhi kebutuhan modal kerja. Dalam situasi ini, pengelolaan
keuangan yang tidak efisien menjadi tantangan besar, karena banyak pelaku
UMKM membuat keputusan keuangan secara intuitif tanpa didukung analisis risiko
yang memadai.

Untuk menjelaskan permasalahan diatas pada penelitian ini digunakan
pendeketan teori stakeholder dan teori Teori Resource-Based View dalam
pengambilan keputusan keuangan yang dihadapi UMKM, maka pada penelitian ini
digunakan Teori Stakeholder untuk memahami bagaimana keputusan keuangan
yang strategis dapat memengaruhi keberlanjutan usaha. Teori Stakeholder
menekankan bahwa keberhasilan suatu organisasi bergantung pada kemampuannya
untuk memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
karyawan, pelanggan, penyedia modal, dan masyarakat luas. Dalam konteks
UMKM, keputusan keuangan bukan hanya mengenai pengelolaan modal secara
internal, tetapi juga tentang bagaimana keputusan tersebut memberikan dampak
positif terhadap pemangku kepentingan lain.

Pengambilan keputusan keuangan yang tepat sangat penting bagi UMKM
untuk memastikan alokasi modal yang efisien, pengelolaan arus kas yang baik, dan
keberlanjutan usaha. Namun, banyak UMKM masih mengandalkan intuisi atau
pengalaman pribadi tanpa didukung oleh analisis risiko dan peluang yang memadai.
Hal ini sering menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak optimal, seperti
kesalahan dalam pengelolaan pinjaman, pemborosan modal, atau hilangnya
peluang investasi. Dalam perspektif Teori Stakeholder, keputusan keuangan yang
salah tidak hanya berdampak pada keberlanjutan UMKM itu sendiri tetapi juga
pada pemangku kepentingan lainnya, seperti pelanggan yang terganggu oleh
pelayanan yang tidak konsisten atau pemasok yang terpengaruh oleh keterlambatan
pembayaran.

Dukungan dari stakeholder, terutama pemerintah, berperan penting dalam
membantu UMKM memperbaiki pengambilan keputusan keuangan. Program
pelatinan keuangan yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat meningkatkan
literasi keuangan pelaku UMKM, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang
lebih rasional dan berbasis data. Selain itu, ketersediaan akses terhadap pembiayaan
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formal melalui program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) memberikan peluang
bagi UMKM untuk memperoleh modal kerja dengan bunga yang lebih rendah,
sehingga membantu mereka mengelola risiko keuangan dengan lebih baik.

Melalui pendekatan Teori Stakeholder, penelitian ini menyoroti pentingnya
kolaborasi antara UMKM dan berbagai pemangku kepentingan, terutama
pemerintah dan lembaga keuangan, untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pengambilan keputusan keuangan yang strategis. Dengan keputusan
yang lebih terinformasi, UMKM tidak hanya dapat mengoptimalkan sumber daya
mereka tetapi juga memberikan dampak positif kepada ekosistem bisnis secara
keseluruhan.

Untuk menjelaskan efisiensi penggunaan fintech dan inklusi keuangan,
maka pada penelitian ini digunakan Teori Resource-Based View (RBV). Teori
RBV berfokus pada bagaimana organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif
melalui pemanfaatan sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak
tergantikan. Dalam konteks UMKM, fintech dan inklusi keuangan dapat dipahami
sebagai sumber daya strategis yang memberikan keunggulan kompetitif ketika
dimanfaatkan secara efisien.

Efisiensi penggunaan fintech mencerminkan bagaimana UMKM
menggunakan teknologi keuangan digital untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi operasional. Dalam perspektif RBV, fintech dapat dilihat sebagai sumber
daya yang bernilai karena kemampuannya untuk mengurangi biaya transaksi,
meningkatkan kecepatan layanan, serta memberikan akses yang lebih luas ke
layanan keuangan. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses keuangan
seperti pembayaran digital, pembiayaan online, dan pengelolaan arus kas yang lebih
efektif. Misalnya, UMKM yang memanfaatkan layanan fintech dapat menghemat
waktu dan biaya dibandingkan metode tradisional, sehingga mampu meningkatkan
daya saing mereka di pasar.

Inklusi keuangan, di sisi lain, merupakan kondisi di mana UMKM memiliki
akses yang luas dan merata ke layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit,
dan asuransi. Dalam perspektif RBV, inklusi keuangan adalah sumber daya yang
mendukung pengelolaan modal dan keberlanjutan usaha. Dengan akses ke layanan
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keuangan formal, UMKM dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
berinvestasi, memperluas skala usaha, dan menghadapi risiko keuangan dengan
lebih baik. Sumber daya ini bernilai karena memperkecil ketergantungan UMKM
pada pembiayaan informal yang sering kali memiliki risiko tinggi dan bunga yang
mahal.

Teori RBV juga menekankan bahwa kemampuan UMKM untuk
memanfaatkan fintech dan inklusi keuangan tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sumber daya tersebut, tetapi juga pada kapasitas internal organisasi
untuk mengelola dan mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis. Faktor seperti
literasi digital, kompetensi manajerial, dan adaptabilitas teknologi menjadi penentu
utama keberhasilan pemanfaatan sumber daya strategis ini.

Melalui pendekatan Teori Resource-Based View (RBV), penelitian ini
menjelaskan bahwa efisiensi penggunaan fintech dan inklusi keuangan dapat
menjadi keunggulan kompetitif bagi UMKM. Fintech memberikan solusi teknologi
yang mempermudah proses keuangan, sementara inklusi keuangan memperluas
peluang UMKM untuk mengakses modal kerja. Jika dimanfaatkan secara strategis,
kedua faktor ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di tengah persaingan pasar
yang semakin ketat.

Dionysus dan Arifin (2020) menyatakan bahwa keberhasilan Kkinerja
UMKM sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk mengelola sumber daya
strategis yang memenuhi kriteria VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-
substitutable). Mereka menekankan bahwa orientasi strategis, seperti orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar, berkontribusi langsung pada pencapaian
keunggulan kompetitif. Selain itu, budaya perusahaan yang berfokus pada inovasi,
kepuasan pelanggan, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar menjadi
kunci dalam meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM.

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti melakukan penelitian tentang
pengaruh efisiensi penggunaan fintech, pengambilan keputusan keuangan, dan
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM dengan dukungan pemerintah sebagai

variabel mediasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif baru

22



mengenai strategi efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui sinergi

antara sumber daya internal dan teknologi.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dibahas sebelumnya, dapat
diidentifikasikan berbagia masalah yang berkaitan dengan kinerja UMKM sebagai
berikut:

1. Banyak UMKM di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam mengelola
keuangan secara efisien

2. UMKM sering kali mengambil keputusan keuangan tanpa perencanaan
yang matang, yang sering didorong oleh intuisi atau pengalaman pribadi
alih-alih berdasarkan analisis data keuangan yang komprehensif.

3. inklusi keuangan masih menjadi permasalahan meskipun inklusi keuangan
di Indonesia telah meningkat menjadi 85,1% pada tahun 2022, masih
banyak UMKM yang mengalami keterbatasan akses ke layanan keuangan
formal, terutama di daerah yang masih sulit untuk mengakses internet

4. Meskipun pemerintah telah mengimplementasikan berbagai kebijakan
untuk mendukung UMKM, seperti digitalisasi dan program permodalan,
masih ada tantangan dalam pelaksanaan kebijakan ini, termasuk kurangnya
koordinasi dan efektivitas di tingkat daerah.

5. Dukungan pemerintah masih belum efektif akibat kurang nya koordinasi
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah yang menyebabkan
dukungan yang di berikan pemerintah tidak efektif terutama di tingkat
daerah.

6. Program digitalisasi yang dicanangkan oleh pemerintah, termasuk

penggunaan fintech, masih menghadapi kendala dalam adopsi oleh UMKM.

3. BATASAN MASALAH

Tujuan pembatasan masalah adalah agar penelitian ini lebih terarah dan
tidak menyimpang dari tujuaan penelitian ini. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
efisiensi penggunaan fintech, pengambilan keputusan keuangan, dan inklusi
keuangan terhadap kinerja UMKM di Jabodetabek

2. Untuk mengetahui peran dukungan pemerintah dalam memediasi efisiensi

penggunaan fintech terhadap kinerja UMKM.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini berusaha

menjawab beberapa pernyataan utama sebagai berikut:

1. Apakah efisiensi penggunaan fintech berpengaruh terhadap kinerja UMKM
di Jabodetabek ?

2. Apakah pengambilan keputusan keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM di Jabodetabek ?

3. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Jabodetabek ?

4. Apakah dukungan pemerintah dapat memediasi pengaruh efisiensi
penggunaan fintech terhadap kinerja UMKM ?

5. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di
Jabodetabek?

6. Apakah dukungan pemerintah berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan
fintech terhadap kinerja UMKM ?

B. TUIJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memverifikasi suatu model
hubungan efisiensi penggunaan fintech, pengambilan keputusan keuangan, dan
inklusi keuangan terhadap kinerja UMKM yang di mediasi oleh dukungan
pemerintah menggunakan pendekatan teori stakeholder dan teori resource base

viewed
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2.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi secara praktis dan

teoritis sebagai berikut:

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
diantara nya yaitu :
1.

Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa tambahan
pengetahuan mengenai kinerja UMKM di Jabodetabek. Selain itu dalam
penelitian ini juga dibahas mengenai faktor- faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja UMKM yang ada di Jabodetabek.

Bagi Para Pelaku Usaha UMKM

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi pelaku usaha UMKM
di Indonesia mengenai efisiensi penggunaan fintech, pengambilan
keputusan keuangan dan inklusi keuangan yang mempengaruhi Kinerja
UMKM. Demikian penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi para
pelaku UMKM untuk semakin meningkatkan kinerja UMKM mereka.
Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana edukasi bagi
masyarakat terkait usaha UMKM sehingga masyarakat semakin tertarik

dengan UMKM dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.
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